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ORYZA SETYANINGSIH. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
(TPS) Kelas VIII SMP Negeri 2 Srandakan. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, November 2015. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman konsep matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) Kelas VIII SMP Negeri 2 Srandakan. 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Srandakan pada tanggal 07 
September-05 November 2015 tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa kelas VIII B SMP Negeri 
2 Srandakan yang berjumlah 28 siswa dan objek penelitian adalah pembelajaran 
matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) pada pokok bahasan operasi aljabar. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah lembar observasi, pedoman wawancara, tes pemahaman konsep, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Analisis data dengan deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan teknik analisis data, dapat  disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Srandakan pada 
materi operasi aljabar dapat meningkatkan pemahaman konsep. Peningkatan 
pemahaman konsep dilihat dari kenaikan persentase masing masing indikator dari 
siklus I ke siklus II. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
adalah pada tahapan think guru memberikan LKS untuk membatu siswa 
memikirkan masalah yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Hasil 
pemikirannya sendiri tersebut didiskusikan dengan pasangan pada tahapan pairs, 
setelah itu dipresentasikan didepan kelas pada tahapan share.  
 





















ORYZA SETYANINGSIH. Efforts to Improve Understanding of Mathematics 
Concepts With Cooperative Learning Model Think Pair Share (TPS) Class VIII 
SMP Negeri 2 Srandakan. Essay. Yogyakarta. The Faculty of Education 
University of PGRI Yogyakarta, November 2015. 
This research is a class action aimed at improving the understanding of 
mathematical concepts with cooperative learning model Think Pair Share (TPS) 
Class VIII SMP Negeri 2 Srandakan. 
This research was conducted in SMP Negeri 2 Srandakan on 7 September 
to 5 November 2015 school year 2015/2016. This research is a classroom action 
research with the research subjects eighth grade students of SMP Negeri 2 VIII B 
Srandakan totaling 28 students and the object of research is the study of 
mathematics with the implementation of cooperative learning model Think Pair 
Share (TPS) on the subject of algebraic operations. Data collection techniques 
used were observation sheet, interview, test understanding of concepts, field notes 
and documentation. Data analysis with qualitative descriptive and quantitative 
descriptive. 
Based on the results of research and data analysis techniques, could be 
concluded that teaching by applying cooperative learning model Think Pair Share 
(TPS) at class VIII B SMP Negeri 2 Srandakan with material of algebraic 
operations can improve understanding of the concept. Improved understanding of 
the concept seen from the increase percentage of each indicator from the cycle I 
to the cycle II. Efforts that being made to improve the understanding of the 
concept of cooperative learning model Think Pair Share (TPS) is on stage think 
the teacher provides worksheets to help the students think about problem 
associated with the material that had been taught. The own ideas result disussed 
with partner on stage pairs. After that, the discuss result presented in front of the 
class on stage share. 
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A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan sehari – hari kita tidak lepas dari yang namanya 
matematika. Berbagai hal di dunia ini hampir semua berkaitan maupun 
berhubungan dengan matematika. Banyak teknologi informasi di dunia ini 
berkembang tidak lepas dari matematika, oleh karena itu matematika perlu 
dikenalkan kepada anak mulai dari mereka kecil. Pada saat mereka masih 
kecil penanaman mengenai matematika seperti definisi, operasi-operasi dan 
pemecahan masalah sangat efektif diajarkan. 
Pengenalan matematika pada anak tidak mudah, dan timbul 
kesulitan-kesulitan anak dalam mempelajar matematika. Kesulitan anak 
dalam mempelajari matematika diantaranya disebabkan oleh objek 
matematika yang bersifat abstrak. Selain itu, konsep matematika yang satu 
dengan yang lain yang saling berkaitan, sehingga mempelajarinya harus 
runtut. Jika seorang siswa telah memahami konsep-konsep matematikanya 
maka dengan mudah ia akan  memahami konsep-konsep matematika yang 
lain bahkan mungkin pada konsep yang lebih sulit. 
Dalam memahami konsep matematika, peran guru dan model 
pembelajaran yang diterapkan sangatlah penting. Banyak sekolah dan guru 
cenderung menerapkan model konvensional atau yang lebih sering dikenal 
dengan ceramah, kemudian setelah itu memberikan latihan. Demikian juga 
dengan pembelajaran di SMP Negeri 2 Srandakan, yang bertempat di 
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Godegan, kecamatan Srandakan. Kegitan pembelajaran di SMP Negeri 2 
Srandakan, selama observasi berlangsung di kelas VIII B pembelajaran 
masih terpusat pada guru, guru masih aktif memberi informasi kepada siswa, 
sedangkan siswa masih terkesan pasif dalam pembelajaran. Pada waktu guru 
menyampaikan materi, siswa hanya mencatatnya. Pada saat guru bertanya 
apakah ada yang ditanyakan dari materi siswa hanya diam saja. Ketika siswa 
mengerjakan soal atau tugas, mereka masih terkesan menghafalkan rumus 
atau menghafalkan jawaban, sehingga mereka sering lupa atau tidak tahu 
jawaban dari soal-soal yang diberikan guru, bahkan mereka hanya 
mencontek pekerjaan teman mereka yang bisa mengerjakan atau teman 
mereka yang dianggap pintar di kelas. 
 Seorang siswa dianggap memahami atau menguasai suatu konsep 
matematika jika dapat menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan 
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya), memberi 
contoh dan non-contoh, menyajikan konsep dalam representasi matematis, 
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Berdasarkan 
tes pemahaman konsep matematika diperoleh hasil untuk indikator 
menyatakan ulang sebuah konsep 54,76%, mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) 54,17%, memberi 
contoh dan non-contoh dari konsep 51,19%, menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis 54,76%, mengembangkan syarat 
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perlu atau syarat cukup suatu konsep 52,98%, menggunakan, memanfaatkan, 
dan memilih prosedur atau operasi tertentu 41,67%, mengaplikasikan konsep 
40,48%. Dengan hasil yang diperoleh tersebut membuktikan bahwa 
pemahaman konsep matematka siswa masih  kurang atau rendah.  
Berdasarkan masalah yang ditemukan, peneliti berpendapat perlunya 
perbaikan proses pembelajaran pada siswa kelas VIII B.  Hal ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran matematika. 
Banyak model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika. Peneliti beranggapan salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, karena model pembelajaran 
kooperatif tipe ini menuntut siswa aktif dalam berpikir secara mandiri dan 
kelompok serta membagikan hasil pemikiran mereka kepada kelompok lain, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa. 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah berikut: 
1. Pembelajaran masih terpusat pada guru, guru masih aktif memberi 
informasi kepada siswa, sedangkan siswa masih terkesan pasif dalam 
pembelajaran. 




3. Masih kurangnya pemahaman konsep matematika siswa pada kelas VIII 
B SMP Negeri 2 Srandakan. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian tidak meluas dan dapat lebih terarah, maka dalam 
penelitian ini diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dibatasi pada usaha perbaikan atau sebuah tindakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
2. Pemahaman konsep dalam penelitian ini dibatasi pada menyatakan ulang 
sebuah konsep, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya), memberi contoh dan non-contoh dari 
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah. 
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 
Srandakan tahun ajaran 2015/2016. 
4. Materi matematika dalam penelitian ini adalah aljabar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu “Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
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kelas VIII SMP Negeri 2 Srandakan?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
pada siswa SMP Negeri 2 Srandakan. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian digolongkan menjadi manfaat praktis dan manfaat 
teoritis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 
pengalaman dalam bidang matematika. Apabila penelitian ini 
menunjukkan hasil yang baik dalam peningkatan pemahaman 
matematika dalam pembelajaran bisa dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi guru, diharapkan dapat membantu guru untuk 
mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan 
pemahaman konsep matematika siswa dan akan lebih 
berpengalaman dalam memilih strategi pembelajaran. 
b. Manfaat bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan 
dorongan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
c. Manfaat bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 




d. Manfaat bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan 
pengetahuan yang telah didapat dan menambah pengalaman yang 
nantinya akan diterapkan dalam kehidupan nyata. 
 
